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ABSTRAKSI 

MODIFIKASI MESIN INJEKSI PLASTIK VERTIKAL 

 

Injeksi molding merupakan salah satu metode yang digunakan dalam produksi 

plastik. Sebelumya telah dilakukan penelitian tentang perancangan kontruksi mesin 

injeksi plastik molding. Namun hasil dari percobaan mesin tersebut kurang 

maksimal berupa hasil cetakan tidak memenuhi rongga cetakan, disebabkan oleh 

toleransi plunger dan barrel yang kurang presisi. Penelitian ini bertujuan untuk 

memperbaiki kelemahan mesin yang lama, melakukan pengujian kinerja dan 

menganalisa hasil pengujian mesin injeksi molding. Metode pelaksanaan penelitian 

ini meliputi studi literatur, observasi, desain, fabrikasi, pengujian, serta penyusunan 

laporan. Pengujian dilakukan sebanyak enam kali menggunakan plastik 

polypropylene dengan variabel bebas suhu 190 °C, 200 °C, 210 °C, 220 °C, 230 °C, 

240 °C serta variabel kontrol temperatur cetakan 68 °C, holding time 60 detik, dan 

pendinginan 9 menit setiap pengujian. Cetakan yang digunakan adalah cetakan 

untuk produk T slot nut dari bahan alumunium 6061. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa pada suhu 190 °C produk belum terbentuk penuh,  pada suhu 200 °C, 210 

°C, 220 °C produk sudah terbentuk namun masih banyak memiliki cacat injeksi 

molding. Pada suhu 230 °C dan 240 °C produk terbentuk secara penuh dan minim 

memiliki cacat hasil cetakan. Kesimpulan yang didapat, modifikasi telah berhasil 

dibuat dan berfungsi dengan baik. Berdasarkan pengujian, pemanas  pada suhu 240 

°C hasil cetakan memiliki bentuk penuh dan tidak memiliki cacat tetapi susah 

dilepas dari cetakan. Sedangan pemanas pada suhu 230 °C hasil cetakan lebih 

mudah dilepas tetapi memiliki sedikit cacat berupa garis halus pada permukaan 

produk. Temperatur pemanas dalam proses injeksi molding memiliki pengaruh 

signifikan terhadap hasil cetakan serta pelepasan produk dari cetakan.  

 

Kata kunci: Mesin injeksi molding, plastik, T slot nut, polypropylene. 
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ABSTRACTION 

MODIFICATION OF VERTICAL PLASTIC INJECTION MACHINE 

 

Injection molding is one of the methods used in plastic production. Previously, 

research has been conducted on the design of the construction of a plastic injection 

molding machine. However, the results of the machine experiment were less than 

optimal in the form of mold results that did not fill the mold cavity, caused by 

imprecise plunger and barrel tolerances. This study aims to improve the 

weaknesses of the old machine, conduct performance tests and analyze the results 

of injection molding machine tests. The implementation method of this research 

includes literature studies, observation, design, fabrication, testing, and 

preparation of reports. Tests were carried out six times using polypropylene plastic 

with free temperature variables of 190 °C, 200 °C, 210 °C, 220 °C, 230 °C, 240 °C 

and mold temperature control variables of 68 °C, holding time of 60 seconds, and 

drying time of 9 minutes per test. The mold used is a mold for T slot nut products 

made of 6061 aluminum. The test results show that at a temperature of 190 °C the 

product is not fully formed, at temperatures of 200 °C, 210 °C, 220 °C the product 

has been formed but many have injection molding defects. At temperatures of 230 

°C and 240 °C the product is fully formed and has minimal molding defects. The 

conclusion obtained, the modification has been successfully made and functions 

well. Based on the test, heating at a temperature of 240 °C the mold has a full shape 

and has no defects but is difficult to remove from the mold. While heating at a 

temperature of 230 °C the mold is easier to remove but has a few defects in the form 

of fine lines on the surface of the product. The heating temperature in the injection 

molding process has a significant effect on the molding results and the release of 

the product from the mold. 

 

Keywords: Injection molding machine, plastic, T slot nut, polypropylene. 
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